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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian
Komunikasi telah menjadi salahsatu bagian dari perkembangan manusia,
ingga dewasa berb: ik ‘komunikasi telah dilakukan.
am satu hal memiliki

| dan media konvensional

! : apn terdapat pada porsi

pengounasnnya. Pada generasi m:syml:nl berusia 35-4'9 tahun, konsumsi media

televisi masih menjadi yang tertinggi vakni sebesar 97% begitu pula gemerasi

masyarakat yang berusia 50-64 tahun yakni sebesar 95% (Ika, 2018). Generasi

masyarakat berusia 20- 35 yang akrab dengan perkembangan teknologi pun masih
mengkonsumsi media televisi sehesar 899 (IDN Research, 2020),



Televisi memiliki sifat audio visual, di mana ewtpur yang dihasilkan berupa
gambar, video dan suara sehingga informasi yang didapatkan menjadi lebih jelas.
Sehingga televisi menjadi salah satu media massa yang digemanr publik, tak
terkecuali permrsa Tuli. Pada masa panderi Covid-19 yang mengharuskan
masyarakal untuk berads dirumah saja juga menyebabkan kenaikan durasi
konsumsi, pada Maret 2020 mengalami can lebih dari 40 menit menjadi 3 jam
29 menit. Kondisi j

provinsi dilakukan oleh K

koordinatif (KPID DIY, 20019:9). Smrﬂn televisi lnka] vang ada di DIY berjumlah
B stasiun televisi vaitu JOGJA TV, RBTV, ADI TV, RTV, KREENA TV, NET TV,
NUSA TV, TVRI (KPID DIY. 2021).

Saal ini seluruh lapisan masyarakat telah bebas mendapatkan informasi
yang mereka inginkan. Sesuai dengan UUD 1945 tentang Hak Asasi Manusia Pasal
28f yang berbunyi “Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh

el



informasi uniuk mengembangkon pribadi dan lingkungan sosialnva, sertn berhak
untuk mencari, memperoleh, memiliki. menyimpan, mengolah dan menyampaikan
informasi dengan menggunakan segala jemis saluran yong tersedia”. Sehingga
keberadaan televisi sebagai media informasi mendukung begalannya undang-
undang tersebut. Setiap orang vang dimaksud juga tak terkecuali untuk para
penyandang disabilitas lchum:ya ]J-E'I‘.Eil sit Tuli yang memiliki keterbatasan dalam

gguan pend 1 kelompok usia, mulai
dari bayi baru lahir hingga pada perkembungan
bicara dan bahasa pada anak- ebabkan masalah dalam
bersosialisasi. Kehilangan pendengaran timbul melalui beberapa masalah pada
daerah pendengaran. Mulai dari saluran pendengaran ekstemnal (EAC), mekanisme
konduksi swara, koklea, saraf koklea, dan jalur pendengaran sentral (Lasak, dkk
2014:19). Arief Wicaksone pada Pusat Studi Individu Berkebutuhan Khusus
Universitas Sanata Dharma Yogyokarta menjelaskan bahwa penggunaan “Tuli”
lebih nyaman untuk didengar karena “Tuli” merupakan sebuah kemampuan



berbahasa isyarat, dapat digelarkan pada sispapun dan sebuah identitas sosial.
Sedangkan “Tunsrungu” fterkesan lebih  diskriminatif karena berarti
ketidakmampuan untuk mendengar akibat kerusakan indera pendengaran melalu
diagnosa medis (PSIBK. 2018)

Adi Kusumo Baroto seorang Peneliti Bahasa lsyarat dari Laboratorium
Riset Bahasa lsyarat Fakultas I'mu Bud¥a. Universitas Indonesia mengatakan

bahwa, Penyandang Tulidalam berkor menerima informasi memiliki
Jenis komuniks 1 1 a, bahosa isyarat
yang diguna donesi an Sistem lsyarat

3 Tuli Indonesia,
ia ke dalam

- ikan soperh I:l.ljﬂlll[[}‘ld.l.ﬂ.mﬂﬂ‘“]kl eI
Sendjaja dalam Rozigi.dkk 2015:171), BIS!

biasanva berbentuk kotak keml bm'ln’tn.rhelukangm biru di pojok kir atau
kanan bawah tampilan berita. Dalam Kotak tersebut terdapat Juru Bahasa Isyarat
(JBI) yang merupakan pengantar dan pemyampai informasi kepada pemirsa Tuli.
Pada praktiknya penggunaan bahasa isyarat juga telah digunakan saat acara debat
calon presiden tahun 2009, hal it berarti penvelenggara debat telah
mengakomodasi pemirsa Tuli sehingga seluruh Masyarakat Indonesis dapat
menerima informasi dengan merata. Bentuk lain dalam penyampaian imformasi



bagi pemirsa Tuli yaitu pada sast Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan terlihat
beberapa kali didampingi langsung oleh Juru Bahasa Isvarat di sebelahnyn pada
sant menyampaikan informasi tanggap darurat Covid 19.

Selain pada debat calon presiden 2019 dan konferensi pers tokoh politik
tersebut, penggunaan Bahasa isyarat juga terdapat pada program berita di beberapa

] pemlm'l'uludﬁmmk mﬂihatdenganjﬂas m
wasa isyarat (Fikel, 2019:70). Pada bula

i pemirsa Tuli belum

Keluhan senada juga diungkapkan oleh Suharto sebaga Direktur Sasana
Inklusi dan Gerakan Advokasi Difabel (SIGAB) di Sleman Yogyakarts pada Bulan
April 2020, la mengungkapkan tidak sempa televisi menyediakan bahasa isyarat
dalam penyampaian beritanya. Dwi Rahayu sebagai ketua GERKATIN Sleman
Jjuga ikut berjuang untuk mempermudah proses komunikasi pemirsa Tuli dengan
masyarakat dengar yang akhirnya berhasil menciptakan masker transparan. Karya



masker tersebut memudahkan proses komunikasi tatap muka terutama bagi pemirsa
Tuli di tengah pandemi Covid-19 (Rachmawati,2020), Meskipun demikian, proses
penerimaan informasi dari televisi masith menjadi hambatan. Hal itu kembali
mendukung bahwa akses informasi dari media televisi bagi kaum Tuli masih dirasa

dlsumpalkm oleh media.™
memiliki alternatif pilihan media untuk memuaskan kf'mtuhﬂunyl {Hoffman dalam
Morissan, 2014:63).

Dipilihnya Sleman sebagsi fokasi penelinan karenn jumlah penyandong
disabilitas rungu/wicara di Sleman termasuk tinggi daripada daerah lainnya di DIY.
Selain itu, terdapat sebuah komunitas pemirsa Tuli yang aktif berkegiatan yaitu
Dewan Pengurus Cabang Gemkan Untuk Kesejohteraan Tunarungu Indonesia



Kabupaten Sleman (DPC GERKATIN Sleman). Atas dasar latar belakang tersebut,
maka peneliti menyimpulkan akan menyusun penelitian dengan judul “Pengarub
Penyajian Bahasa Isyarat Di Televisi Indonesin Terhadap Kepuasan Pemirsa Tuli
Dengan Variabel [ntervening Beliefs And Expectation i DPC GERKATIN
Sleman™.

uli menghadapi tantangan tersendin, nereka  memiliki

komunikasi yang berbeda dari ;
o Emmbﬂmmkm:
dia televisi mosih kurang. Tak terkecuali pad
. yang tergabung dalsm komunitas pemberdayaan:pem

DAL pe. i amjut terkail kepuasan
i 1 ters ssarkan permasalahon

arat [h Televisi Indonesi b COLHSDE Tuli Dengan Variabel
&

Intervening Belicfs And Expectation [N Sleman™.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui Pengaruh Penyajian Bahasa
Isyarat Di Televisi Indonesin Terhadop Kepuasan Pemirsa Tuli Dengan Variobel
Intervening Beliefs And Expectation Di DPC GERKATIN Sleman



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dihorapkan dapat memberikan manfaat dalam segi akademis
dan praktisnya, yaitu:
- Manfaat Akademis

lemmlmdllnnphndaptmmﬂmhmfemmmk
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